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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Handi Kurniadi selaku Business Development Supervisor yang berperan sebagai 

pembimbing lapangan. Selama WFH, semua proses pelaksanaan kegiatan magang 

disampaikan dan dipantau bersama melalui Group Whatsapp. Pembimbing selalu 

terbuka dan memberikan kesempatan untuk bertanya jikalau bingung melalui 

Group Whatsapp tersebut. Untuk menghindari adanya kesalahpahaman, 

komunikasi dilakukan dengan para pembimbing magang melalui Zoom dan Google 

Meeting. Selain itu, setiap kegiatan magang dirangkum dalam Google Sheets dan 

dilaporkannya sebelum batas jam kerja. 

Saat menjalankan peran sebagai Digital Marketing Intern, pembimbing 

mengarahkan untuk mempelajari periklanan secara online dan penerapannya secara 

digital, seperti mengetahui beragam Google Ads. Selain itu, juga merealisasikan 

rancangan footer website secara langsung menggunakan Wordpress. Mengingat 

mata kuliah Digital Strategic Communication & Data Analytics, kegiatan magang 

ini mengimplementasikan sebagian besar materi-materi yang telah dipelajari 

selama melaksanakan praktik kerja magang.  

 

3.2  Tugas dan Uraian Kerja Magang 

3.2.1 Tugas yang Dilakukan 

 Sebagai Digital Marketing Intern, ada beberapa tugas yang telah 

dilaksanakan selama periode kerja magang di Aquasolve Sanaria, yaitu:  

a) Copywriting 

✓ Menulis artikel mengenai Mie Ashitaki. 
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b) Website Analyst 

✓ Menganalisis dan memberikan ulasan terhadap Website Ashitaki 

dan Strative. 

✓ Membuat rancangan mengenai footer Website Strative. 

✓ Mengimplementasikan rancangan footer Website pada Wordpress.  

 

c) Digital Ads 

✓ Membuat Landing Page pada Wordpress. 

 

d) Social Media Handling 

✓ Menanggapi komentar dan direct message pada Instagram dan 

Facebook Strative. 

✓ Mengumpulkan hashtags yang relevan dengan setiap konten harian. 

✓ Mengunggah konten harian dengan menggunakan hashtags. 

 

e) Social Media Development 

✓ Menerapkan Strategi 302 pada Instagram Strative dan Seni Sehat. 

 

f) Customer Relationship Management 

✓ Menciptakan interaksi dan mempertahankan hubungan yang baik 

dengan pelanggan dengan menanggapi setiap komentar dan direct 

message pada Instagram Seni Sehat. 

 

3.2.2  Uraian Kerja Magang            

Pelaksanaan kegiatan magang sebagai Digital Marketing Intern di 

Aquasolve Sanaria dipaparkan di bawah ini: 

a) Copywriting 

Pada minggu pertama, kegiatan magang dimulai dengan membuat 

artikel mengenai Mie Ashitaki. Penulisan dilakukan dengan 

menggunakan Google Docs agar pembimbing lapangan dapat 
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memantau proses pengerjaan. Selain itu, pembimbing lapangan 

memberikan revisi melalui fitur “comments” yang muncul di sebelah 

kanan halaman. Proses penulisan tersebut dilakukan selama satu 

minggu. Setelah mendapatkan beberapa revisi mengenai isi artikel dan 

penggunaan diksi, pembimbing lapangan menyetujui bahwa artikel 

telah selesai dan layak diunggah pada Website Ashitaki. 

 

Selama melaksanakan aktivitas copywriting, terdapat konsep 

yang pernah dipelajari dalam mata kuliah Art, Copywriting & Creative 

Strategy. Konsep tersebut memaparkan tentang efektivitas dalam 

membuat sebuah tulisan. Teks harus dibuat ringkas dan tegas, yang 

berarti harus fokus dan bisa menyampaikan satu selling point (Moriarty, 

Mitchell, & Wells, 2015). Pembimbing mengarahkan agar penulisan 

dapat mencapai tujuan pemasaran yang dikehendaki. Konsep lainnya, 

yaitu seorang copywriter harus belajar dari hal-hal yang terjadi di 

kehidupan sehari-hari dan mampu menangkap realitas serta 

menjadikannya sebagai suatu ide (Hakim, 2015). Beberapa kemampuan 

tersebut antara lain: 

● Wawasan 

Seorang copywriter harus memiliki wawasan yang luas dan 

update terhadap hal-hal kekinian di masyarakat. Selain itu, 

copywriter juga harus banyak membaca, berkomunikasi atau 

bergaul dan memperhatikan lingkungan. 

● Salesperson 

Tidak hanya wawasan, seorang copywriter juga harus paham 

tentang pemasaran dan teknik penjualan. Dalam hal ini, 

copywriter berperan sebagai salesperson dalam tulisan. 

Bagaikan iklan, tulisan pun diciptakan untuk mencapai 

tujuan pemasaran tertentu. 
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● Ketelitian 

Dalam penulisan, seorang copywriter harus berupaya  

semaksimal mungkin untuk menghindari kesalahan 

pengetikan atau typo. Meskipun terlihat kurang penting, 

ketelitian menjadi prioritas dan harus diperhatikan bagi 

setiap copywriter. 

    

Gambar 3. 1 Artikel Ashitaki 

Dengan konsep tersebut, ditemukan persamaan yang relevan 

dengan pelaksanaan kerja magang. Persamaan tersebut yaitu 

mengenai penguasaan tentang produk harus dimiliki sebelum 

memulai penulisan. Kemudian, penulisan harus menggunakan diksi 

yang mudah dipahami dan persuasif. Hal tersebut menjadi unsur 

pemasaran yang perlu diperhatikan dalam tulisan. Tidak ada 

perbedaan yang ditemukan antara konsep tersebut dengan praktik 

kerja magang. 

Ketelitian menjadi hal yang penting karena akan menjadi 

fatal jikalau ada kesalahan penulisan. Melalui kegiatan copywriting, 

terdapat relevansi antara konsep materi perkuliahan dengan praktik 
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kerja magang. Penulisan berhasil dibuat dengan wawasan yang baik 

mengenai Mie Ashitaki, memilih dan menyusun diksi yang mampu 

menarik perhatian, serta mengutamakan ketelitian dalam setiap kata 

yang dituangkan dalam penulisan. 

 

b) Website Analyst 

Pada minggu ketiga, kegiatan magang dilanjutkan dengan memberikan 

analisis, berupa ulasan mengenai tampilan dan kemudahan penggunaan 

fitur-fitur website yang disediakan. Ulasan-ulasan tersebut dicatat dan 

dirangkum dalam Google Sheets. Dalam memberikan ulasan terhadap 

website Ashitaki dan Strative, ditemukan sejumlah kekurangan. Ulasan-

ulasan tersebut membahas tentang footer yang terlalu luas dan kosong, 

kualitas foto produk yang kurang bagus, penulisan detail produk yang 

kurang rapi dan adanya tulisan di homepage yang terpotong. Hal 

tersebut dilakukan agar perusahaan dapat mengetahui kekurangan yang 

ada dan memperoleh sudut pandang untuk pengembangan website.  

Salah satu ulasan yang menjadi bagian dari praktik kerja magang 

adalah footer website Strative. Sebelum merealisasikannya, rancangan 

dibuat pada kertas yang berbentuk gambaran untuk memperbaiki footer 

tersebut. Kemudian, pembimbing lapangan memberikan arahan dan 

membimbing dalam pembuatan footer dengan menggunakan Wordpress 

selama dua minggu. 

Konsep yang dipelajari selama masa perkuliahan, terdapat pada 

mata kuliah Digital Strategic Communication & Data Analysis, yaitu 

pada materi keempat mengenai “4 Steps of Digital Marketing”. Digital 

Marketing adalah pemanfaatan aplikasi dari Internet dan berkaitan 

dengan teknologi digital, di mana di dalamnya berhubungan dengan 

komunikasi tradisional yang bertujuan untuk mencapai tujuan 

pemasaran (Chaffey & Chadwick, 2016). Pada dasarnya, digital 
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marketing adalah aktivitas pemasaran yang memanfaatkan media digital 

seperti website, social media, e-mail, database, mobile/wireless dan 

digital television. Semua media tersebut dimanfaatkan untuk 

mengetahui profil, perilaku, nilai produk, dan tingkat loyalitas para 

pelanggan terhadap produk perusahaan. 

Pada materi perkuliahan tersebut, satu-satunya konsep yang relevan 

adalah “Website Optimization”. Sayangnya, pemaparan materi tersebut 

berfokus pada pembuatan Landing Page. Secara visual, Website dan 

Landing Page memiliki fungsi yang serupa. Namun, terdapat perbedaan 

yang signifikan dari tujuan dan maksudnya. Landing Page tidak 

bertujuan untuk menyediakan informasi mengenai produk yang 

ditawarkan secara spesifik. Fungsi utamanya adalah menarik perhatian 

para pengunjung dan langsung mengarahkan mereka untuk melakukan 

pembelian. Oleh sebab itu, kurangnya kesesuaian wawasan mengenai 

Website Optimization menjadi kendala untuk menghubungkan materi 

perkuliahan tersebut dengan praktik kerja magang. 

 

Gambar 3. 2 Website Ashitaki 

        

Gambar 3. 3 Website Strative 
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Gambar 3. 4 Rancangan Footer Website Strative 

 

c) Digital Ads 

Pada minggu keempat, pembimbing lapangan menugaskan untuk 

membuat Landing Page. Dengan tujuan membuka jasa pengelolaan 

sosial media, Strative ingin memasang iklan mengenai jasa tersebut 

pada Landing Page. Pembimbing lapangan sudah menyediakan akun 

berbayar yang dapat digunakan sebagai sarana untuk mengeksplorasi 

dan mengatur tampilan Landing Page. Seharusnya, proses praktik 

magang ini dapat selesai dalam kurun waktu dua minggu. Dengan 

adanya kendala teknis, proses pembuatan Landing Page baru dapat 

diselesaikan selama tiga minggu. Landing Page dibuat dengan cara 

masuk dengan akun berbayar pada Wordpress dan memilih “Create 

Landing Page” dengan memilih Elementor Tools Kit sebagai alat yang 

akan digunakan dalam merancang fitur-fitur pada Landing Page.  

Konsep yang digunakan adalah Website Optimization yang 

dipelajari dalam mata kuliah Digital Strategic Communication & Data 

Analytics, di mana pembahasan utamanya adalah mengenai Landing 

Page. Diambil dari riantoastono.com (Astono, 2021), Landing Page 

merupakan laman yang bisa diakses dan dikunjungi serta menjadi 
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pancingan bagi konsumen untuk melakukan pembelian. Landing Page 

memang dibuat secara khusus dan terpisah dari website. Tujuan utama 

dari pembuatan sebuah Landing Page adalah membuat pengunjung 

berfokus pada satu tujuan, yaitu pembelian. Fitur-fitur yang disediakan 

akan meminimalisir pergerakan pengunjung sehingga perhatian mereka 

berpusat pada konten yang disajikan. 

Pembimbing lapangan memberikan panduan dalam membuat 

Landing Page yang ideal, antara lain: 

● Headline sesuai dengan headline iklan 

● Hero Image harus menarik perhatian dan mewakili produk 

● Call to Action berada di above the fold 

● Arahkan mata audiens ke tombol pembelian 

● Product in Action (Portofolio) 

● Copywriting yang simple dan mudah dipahami 

● Hilangkan menu navigasi sehingga audiens fokus 

● Menyediakan testimoni dari pelanggan 

● Responsive & Mobile-Friendly 

 

Gambar 3. 5 Landing Page 

Dalam membuat Landing Page, ditemukan relevansi antara praktik 

kerja magang dengan materi yang sebelumnya dibahas, yaitu “Website 

Optimization”. Dengan fokus membahas Landing Page, terdapat 
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pembelajaran bahwa tujuan pembuatannya adalah untuk menarik 

perhatian khalayak. Setelah mengunjungi Landing Page, khalayak 

harus diarahkan semaksimal mungkin untuk melakukan pembelian. 

Kurangkan fitur-fitur atau tombol lain yang akan mengalihkan 

khalayak. Dengan memperhatikan hal-hal tersebut, Landing Page akan 

berfungsi sesuai tujuan. 

 

d)      Social Media Handling 

Pada minggu ketujuh, kerja magang dilanjutkan dengan menangani 

media sosial Strative, yaitu Instagram dan Facebook. Tidak hanya 

berperan dalam menanggapi komentar-komentar dan direct message 

yang ada, tetapi juga menggungah konten harian Strative dengan 

menggunakan Creator Studio. Dengan Creator Studio, konten diunggah 

pada Instagram dan Facebook secara bersamaan. Setiap konten 

diunggah pada Creator Studio dan diberikan jadwal yang berbeda, 

sesuai dengan ketentuan yang diberikan oleh pembimbing magang. 

Penggunggahan pun dapat dijadwalkan sesuai dengan kebutuhan. 

Biasanya konten diunggah pada jam 12.00, 16.00 dan 19.00 WIB. Hal 

tersebut ditentukan sesuai dengan banyaknya rata-rata viewers pada 

ketiga jam tersebut. 

Pada Instagram Strative, tugas kerja magang yang dilakukan adalah 

mengunggah konten terbaru secara rutin. Namun, perencanaan unggah 

konten tersebut dilakukan dengan mempersiapkan hashtag yang akan 

digunakan pada post. Untuk mendukung unggahan, penggunaan 

hashtag akan membantu setiap pengguna Instagram untuk dapat melihat 

konten-konten yang relevan di explore Instagram. Misalnya, ketika kita 

mengetik #videolucu pada search, maka akan ditemukan konten sejenis, 

yaitu kumpulan video-video lucu pada explore kita.  

Dalam menggunggah konten-konten harian Strative, Creator Studio 

sebagai sarana dalam menggunggah post Instagram Strative. Sebelum 
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itu, hashtags dikumpulkan sebanyak mungkin. Setiap post harus 

menggunakan sepuluh hingga dua puluh hashtag dengan persyaratan 

bahwa tujuh puluh lima persen dari hashtag yang digunakan dari empat 

post terakhir, tidak boleh sama. Jikalau terlalu banyak menggunakan 

hashtag yang sama, akun Instagram akan dianggap melakukan spam 

dan bisa terkena shadowbanned, di mana akun tidak dapat digunakan 

dalam kurun waktu tertentu. 

Konsep yang digunakan sebagai landasan dalam menjalankan 

praktik kerja magang adalah “The 4 Frameworks” yang terdapat pada 

mata kuliah Digital Strategic Communication & Data Analytics. Dalam 

materi tersebut, ada tahap implement yang memiliki salah satu unsur 

yang paling relevan dengan praktik kerja magang, yaitu Social Media 

Engagement. Diambil dari buffer.com (Eckstein, 2022), Social Media 

Engagement merupakan suatu pengukuran mengenai bagaimana 

khalayak berinteraksi dengan akun dan konten media sosial tertentu. 

Dengan mengunggah konten harian secara rutin, engagement pada 

Instagram Strative pun meningkat yang ditandai dengan peningkatan 

views & likes. 

Proses praktik kerja magang dilakukan sesuai dengan materi 

tersebut. Persamaan yang ditemukan adalah bahwa Social Media 

Engagement dilakukan dengan pengunggahan konten harian yang 

konsisten. Selain itu, setiap konten didukung dengan penggunaan 

hashtags agar dapat ditemukan oleh berbagai khalayak melalui fitur 

explore pada Instagram.  
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Gambar 3. 6 Pengunggahan Konten Harian Strative 

 

 

Gambar 3. 7 Hashtags 

       

Gambar 3. 8 Pengunggahan Hashtags pada Post Strative 
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e)      Social Media Development 

Praktik kerja magang dalam mengimplementasikan Social Media 

Development, dilakukan pada Instagram Strative. Pembimbing lapangan 

menugaskan untuk mempelajari hal baru dalam mengembangkan media 

sosial. Hal tersebut dilakukan agar pemahaman dalam pengembangan 

media sosial dapat dicapai terlebih dahulu, sebelum memulai 

pelaksanaannya. Proses ini dilakukan secara rutin selama lima minggu. 

Dalam pelaksanaannya, Strategi 302 dilakukan sebagai bentuk Social 

Media Development dengan cara melaksanakan dua hal, yaitu like & 

comment pada 30 unggahan dari akun lain yang relevan. 

Konsep relevan yang dipelajari dalam mata kuliah Digital Strategic 

Communication & Data Analytics adalah mengenai Social Media 

Marketing. Diambil dari accurate.id (Gie, 2020), pemasaran sosial media 

merupakan bentuk pemasaran yang digunakan untuk menciptakan 

kesadaran, pengakuan, ingatan dan tindakan terhadap suatu produk pada 

web sosial seperti jejaring sosial.  

 

Gambar 3. 9 Penerapan Strategi 302 

 

Hal yang lebih mengesankan adalah ketika Strative mendapatkan 

penambahan followers secara bertahap. Pada tiga minggu pertama, Strative 

hanya memperoleh 3 followers baru. Setelah sebulan dilaksanakan, tujuan 

berhasil dicapai karena telah memperoleh total 12 followers baru bagi 

Strative. Hasil tersebut membuktikan bahwa penerapan strategi 302 
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memiliki dampak yang signifikan dalam pengembangan media sosial, 

khususnya Instagram. 

          

Gambar 3. 10 Peningkatan Followers Strative 

 

Sayangnya, praktik kerja magang ini tidak memiliki relevansi dengan 

konsep yang dipelajari selama masa perkuliahan. Social Media Marketing 

belum pernah dipelajari selama masa perkuliahan karena mata kuliah 

mengenai hal tersebut baru saja hadir. Dalam hal ini, terdapat kendala 

mengenai relevansi antara praktik kerja magang dengan konsep materi 

perkuliahan. 

f)      Customer Relationship Management 

Pada minggu sepuluh, kegiatan magang dilanjutkan dalam menangani 

media sosial yang bertujuan untuk mengelola hubungan baik dengan 

pelanggan. Caranya adalah menanggapi direct message pada Instagram 

yang berupa complain dari beberapa pelanggan mengenai teknis 

penggunaan voucher dari Seni Sehat. Untuk menyelesaikan hal tersebut, 

permintaan maaf diucapkan dan kompensasi juga diberikan. Praktik kerja 

magang ini dilaksanakan selama dua minggu. 

Konsep yang digunakan adalah mengenai Customer Relationship 

Management yang dipelajari pada mata kuliah Direct Marketing & 

Customer Relationship Management. Terdapat tiga tahapan Customer 

Relationship Management (CRM), yaitu mendapatkan pelanggan baru, 
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meningkatkan hubungan yang baik dengan pelanggan dan mempertahankan 

pelanggan (Prihadi, 2020). Saat masa perkuliahan, Customer Relationship 

Management pernah dipelajari dalam mata kuliah Direct Marketing & 

Customer Relationship Management telah memberikan bekal bahwa 

mempertahankan pelanggan bersifat jangka panjang sehingga harus 

diutamakan. 

Selama pelaksanaan praktik kerja magang, ketiga tahap Customer 

Relationship Management tersebut sudah dilakukan. Implementasinya 

adalah dengan mempertahankan pelanggan dengan baik mungkin. Tidak 

hanya permintaan maaf, tetapi juga kompensasi diberikan kepada setiap 

pelanggan. Semua hal yang dilakukan berdasarkan ketiga tahapan tersebut 

memiliki persamaan yang relevan dengan praktik kerja magang. Hal 

tersebut menjadikan relevansi yang baik antara materi perkuliahan dengan 

kerja magang.  

 

Gambar 3. 11 Customer Relationship Management Seni Sehat 
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3.2.3  Kendala yang Ditemukan 

Dalam menjalankan kegiatan magang di Aquasolve Sanaria, terdapat dua 

kendala dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan, yaitu: 

1. Terdapat ketidaksesuaian materi perkuliahan yang diajarkan 

mengenai Website Optimization yang merupakan bagian dari mata 

kuliah Digital Strategic Communication & Data Analytics. 

2. Terdapat kendala dalam membuat Landing Page karena hanya 

mendapatkan wawasan teori dan konsep, namun tidak ada praktik 

pengaplikasiannya. 

 

3.2.4  Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

Untuk menghadapi kendala tersebut, upaya terbaik dilakukan agar dapat 

menjadi solusi, yaitu: 

1. Mencari referensi materi terkait dari sumber-sumber lainnya untuk 

membantu dalam menganalisis Website serta pembuatan Footer 

Website yang baik. 

2. Meminta bantuan kepada pembimbing lapangan untuk diajarkan 

pembuatan Landing Page yang ideal dan mempraktikannya secara 

bertahap. 

 

 

 

 

 

 


